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BABYV
PENUTUP

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, terbukti adanya hubungan
antara loneliness dengan parasocial relationship pada pembaca Webtoon,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi r = 0.088 dengan nilai
signifikansi p = 0.030 (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
penelitian diterima secara statistik, di mana semakin tinggi tingkat kesepian
yang dirasakan individu, semakin besar kecenderungan individu tersebut
membangun hubungan parasosial dengan karakter Webtoon. Meskipun
demikian, nilai koefisien korelasi yang rendah mengindikasikan bahwa
kekuatan hubungan antarvariabel tergolong lemah. Temuan ini menegaskan
bahwa /loneliness memang berhubungan dengan parasocial relationship,
namun bukan sebagai faktor utama yang berdiri sendiri dalam menjelaskan

terbentuknya hubungan tersebut.

Secara teoretis, hubungan ini dapat dipahami melalui mekanisme
pemenuhan kebutuhan afiliasi secara tidak langsung. Individu yang
mengalami kesepian cenderung mencari alternatif sumber kedekatan
emosional ketika relasi sosial nyata dirasakan kurang memadai. Dalam
konteks media digital, karakter fiksi dalam Webtoon menjadi salah satu
sarana yang memungkinkan individu merasakan kedekatan, kontinuitas
emosi, serta kehadiran simbolik tanpa menuntut interaksi dua arah. Hal in1
sejalan dengan konsep Parasocial Interaction yang dikemukakan oleh
Horton & Richard Wohl (1956) yang menjelaskan bahwa hubungan
parasosial merupakan relasi satu arah yang memberikan ilusi kedekatan
sosial. Penelitian kontemporer juga menunjukkan bahwa individu dengan
tingkat kesepian tertentu cenderung menggunakan hubungan parasosial

sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan afiliasi (Mehta & Bapu, 2023).

50



51

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil studi sebelumnya
yang menunjukkan bahwa hubungan parasosial dapat berfungsi sebagai
respons terhadap kondisi emosional tertentu. (Iriani Roesmala Dewi et al.
(2025) menemukan bahwa hubungan parasosial dalam media sosial dapat
membantu individu mereduksi dampak negatif kesepian. Nur et al.
(2024)menunjukkan bahwa hubungan parasosial dengan karakter anime
dapat berfungsi sebagai ruang emosional yang dirasakan aman, sementara
Yuniarti & Agustina (2023) menemukan adanya hubungan positif antara
kesepian dan kecenderungan membentuk keterikatan terhadap figur media.
Kesamaan temuan ini menguatkan posisi penelitian bahwa /loneliness
merupakan salah satu kondisi yang berperan dalam mendorong keterlibatan

parasosial, meskipun tidak bersifat deterministik.

Untuk memahami kondisi responden secara lebih komprehensif,
distribusi tingkat /oneliness menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada pada kategori lomeliness sedang, yaitu sebanyak 192 responden
(64,0%). Kategori selanjutnya adalah /loneliness rendah sebanyak 66
responden (22,0%), loneliness tinggi sebanyak 28 responden (9,3%), dan
loneliness sangat rendah sebanyak 14 responden (4,7%). Pola ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar pembaca Webtoon dalam penelitian
ini tidak berada pada kondisi kesepian ekstrem, melainkan pada tingkat
kesepian moderat. Kondisi tersebut tercermin dari jawaban pertanyaan
terbuka, di mana responden menyampaikan pengalaman seperti tidak
memiliki teman untuk berbagi cerita, merasa kurang dipahami, tinggal jauh

dari keluarga, serta kesulitan mengekspresikan emosi secara terbuka.

Sejalan dengan itu, distribusi parasocial relationship menunjukkan
bahwa mayoritas responden berada pada kategori sedang hingga tinggi.
Sebanyak 181 responden (60,3%) berada pada kategori parasocial
relationship sedang, diikuti oleh kategori tinggi dan sangat tinggi dalam
proporsi yang cukup signifikan. Pola ini menunjukkan bahwa keterlibatan

emosional responden terhadap karakter Webtoon cenderung berada pada
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tingkat moderat, di mana hubungan parasosial berfungsi sebagai
pendamping emosional, namun belum sampai pada tingkat keterikatan yang
intens atau eksklusif. Temuan ini mengindikasikan bahwa loneliness sedang
lebih sering berkorelasi dengan parasocial relationship sedang, bukan
tinggi, sehingga hubungan parasosial yang terbentuk lebih bersifat

kompensatoris ringan daripada substitusi relasi sosial secara penuh.

Jika ditinjau berdasarkan profil usia, data menunjukkan bahwa
responden pada rentang usia 20-25 tahun merupakan kelompok terbanyak,
yaitu sebanyak 194 responden (64,7%). Pada kelompok usia ini, kategori
parasocial relationship tinggi menjadi yang paling dominan dengan 81
responden (27,0%), diikuti oleh kategori sangat tinggi sebanyak 68
responden (22,7%), serta kategori sedang sebanyak 41 responden (13,7%).
Hanya sebagian kecil responden pada kelompok usia ini yang berada pada
kategori rendah dan sangat rendah. Pola ini menunjukkan bahwa dewasa
awal awal merupakan fase dengan intensitas keterlibatan parasosial yang
relatif lebih kuat, sejalan dengan karakteristik perkembangan yang ditandai
oleh eksplorasi identitas, kebutuhan afiliasi, dan pencarian figur yang dapat

merepresentasikan pengalaman emosional individu.

Pada rentang usia 26-30 tahun dan 31-35 tahun, masing-masing
sebanyak 41 responden (13,7%), pola yang relatif serupa juga ditemukan,
di mana kategori parasocial relationship tinggi dan sangat tinggi tetap
mendominasi. Sementara itu, pada kelompok usia 36—40 tahun yang
berjumlah 24 responden (8,0%), kategori parasocial relationship tinggi
masih menjadi yang paling dominan, meskipun dengan proporsi yang lebih
kecil. Temuan ini menunjukkan bahwa kecenderungan membangun
hubungan parasosial tidak terbatas pada satu kelompok usia tertentu, namun
intensitasnya paling menonjol pada kelompok dewasa awal. Hal ini
mengindikasikan bahwa kebutuhan akan kedekatan emosional melalui
media masih relevan lintas usia, meskipun bentuk dan intensitasnya dapat

berbeda.
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Meskipun terdapat hubungan antara loneliness dan parasocial
relationship, nilai sumbangan efektif menunjukkan bahwa loneliness hanya
memberikan kontribusi sebesar 0,77% terhadap variasi parasocial
relationship. Hal ini menandakan bahwa hipotesis penelitian ini diterima
secara statistik, namun memiliki kekuatan penjelas yang rendah. Dengan
kata lain, /oneliness bukan merupakan faktor dominan dalam pembentukan
hubungan parasosial pada pembaca Webtoon. Lemahnya sumbangan efektif
ini dapat dijelaskan oleh karakteristik media Webtoon itu sendiri, di mana
daya tarik visual, desain karakter, alur naratif, serta gaya penceritaan
berperan lebih besar dalam membangun keterlibatan pembaca dibandingkan
kondisi emosional semata. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
identifikasi terhadap karakter, keterlibatan naratif, dan intensitas paparan
konten merupakan prediktor yang lebih kuat terhadap hubungan parasosial
dibandingkan variabel afektif tunggal seperti kesepian (Manawi Mohd Akib
etal., 2023).

Dalam konteks Webtoon, bentuk parasocial relationship yang
terbentuk bersifat dua dimensi dan satu arah. Pembaca dapat mengamati
ekspresi visual, dialog internal, serta perkembangan karakter secara
konsisten, namun tidak memperoleh respons langsung dari karakter
tersebut. Interaksi ini menciptakan pengalaman kedekatan yang stabil
namun tidak timbal balik, sehingga pembaca dapat merasa terhubung tanpa
risiko penolakan atau konflik interpersonal. Kajian visual-narrative
menunjukkan bahwa kesederhanaan visual dan konsistensi karakter
memudahkan pembaca melakukan proyeksi emosi, sehingga karakter fiksi
tampak lebith hidup dan dekat secara afektif (Cohn & Magliano,
2020).Penelitian mengenai desain karakter virtual juga menunjukkan bahwa
ekspresi wajah, gestur, dan gaya visual mampu meningkatkan respons

empatik pengguna terhadap karakter digital (Heylen et al., 2022).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa

hubungan parasosial pada pembaca Webtoon tidak semata-mata dibentuk
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oleh loneliness, melainkan oleh kombinasi faktor emosional, visual, dan
naratif. Loneliness berperan sebagai kondisi pendukung yang membuka
ruang bagi keterlibatan parasosial, namun bukan sebagai penentu utama.
Hubungan parasosial dalam konteks ini berfungsi sebagai strategi adaptif
yang relatif ringan, memberikan rasa ditemani dan kenyamanan emosional
tanpa menggantikan sepenuhnya hubungan sosial nyata.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, responden penelitian hanya berasal dari Surabaya, sehingga
generalisasi temuan ke wilayah lain masih terbatas. Kedua, meskipun
seluruh responden merupakan pembaca Webtoon, kriteria subjek belum
secara eksplisit mensyaratkan pengalaman parasocial relationship yang
kuat, sehingga dimungkinkan adanya responden yang hanya menikmati
cerita tanpa membangun keterikatan emosional yang mendalam. Ketiga,
instrumen yang digunakan belum sepenuhnya menggali pengalaman
subjektif pembaca terkait bentuk keterlibatan visual dan naratif yang
spesifik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperjelas kriteria subjek, mempersempit rentang usia, serta
memasukkan variabel seperti preferensi genre, intensitas membaca, dan
keterlibatan visual agar dinamika hubungan parasosial dalam konteks

Webtoon dapat dipahami secara lebih komprehensif.

Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara loneliness dengan parasocial relationship. Hal tersebut
didapatkan berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS yang mana
hasil menunjukan angka positif yakni nilai » = 0.088 dengan nilai p = 0.030
(p <0,05). Sehingga semakin tinggi tingkat loneliness (kesepian) seseorang,
maka semakin tinggi pula kecenderungan individu tersebut untuk
membentuk hubungan parasosial dengan karakter dalam Webtoon,

meskipun hubungan yang ditemukan tergolong sangat lemah. Selain itu,
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hasil perhitungan sumbangan efektif yang menunjukkan bahwa loneliness
hanya memberikan kontribusi sebesar 0.77% terhadap pembentukan
hubungan parasosial, sehingga sebagian besar variasi hubungan parasosial

dipengaruhi oleh faktor lain diluar kesepian.

Saran
Berdasarkan temuan dari studi ini, peneliti memberikan beberapa
saran bagi penelitian selanjutnya agar dapat memperluas dan memperdalam

informasi yang telah diperoleh, yaitu :

a. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan
wilayah penelitian agar tidak hanya terfokus pada satu kota, mengingat
literasi digital, kebiasaan membaca, serta pengalaman visual dan naratif
pembaca Webtoon dapat berbeda di setiap daerah. Perluasan wilayah ini
penting untuk meningkatkan representativitas hasil penelitian secara
nasional, terutama mengingat temuan penelitian ini menunjukkan
tingginya tingkat parasocial relationship pada sebagian besar
responden. Selain itu, penggunaan rentang usia yang lebih spesifik juga
disarankan agar dinamika kebutuhan emosional dan pola keterikatan
parasosial pada tiap kelompok usia dapat terlihat lebih jelas.

Peneliti selanjutnya juga perlu mempertimbangkan untuk
memasukkan variabel tambahan seperti intensitas membaca Webtoon,
durasi keterpaparan terhadap karakter, preferensi genre, serta kualitas
pengalaman visual dan naratif. Faktor-faktor tersebut diduga berperan
dalam memperkuat keterikatan emosional pembaca terhadap karakter,
sehingga dapat menjelaskan lebih komprehensif mengapa parasocial
relationship terbentuk pada tingkat yang tinggi. Selain itu,
pengembangan instrumen penelitian disarankan untuk menambahkan
item yang menggali alasan afeksi, bentuk kedekatan emosional, serta

pengalaman subjektif pembaca dalam menikmati konten digital,
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sehingga dinamika emosi pembaca dapat ditangkap secara lebih

mendalam.

. Bagi Individu Dewasa Awal

Bagi individu dewasa awal dengan rentang usia 20-40 tahun,
penting untuk memahami bahwa kebutuhan emosional dan pola
keterikatan terhadap media dapat berubah seiring dengan tahap
perkembangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat parasocial
relationship yang tinggi banyak ditemukan pada kelompok usia dewasa
awal, khususnya pada individu di usia 20-an yang umumnya berada
pada fase eksplorasi identitas, pencarian afeksi, dan pembentukan
kedekatan emosional. Pada fase ini, hubungan parasosial dengan
karakter media dapat menjadi sarana pemenuhan kebutuhan emosional
secara simbolik.

Sementara itu, individu yang mendekati usia 40 tahun cenderung
berada pada tahap perkembangan yang lebih stabil secara emosional,
sehingga keterikatan parasosial yang terbentuk cenderung lebih selektif
dan fungsional. Oleh karena itu, individu dewasa awal disarankan untuk
mengelola keterlibatan emosional terhadap karakter media secara
seimbang, dengan tetap menyadari bahwa hubungan parasosial bersifat
satu arah dan tidak dapat sepenuhnya menggantikan hubungan sosial di
dunia nyata. Kesadaran ini penting agar konsumsi media digital tetap
memberikan manfaat psikologis tanpa menimbulkan ketergantungan

emosional yang berlebihan.

Bagi Pembaca Webtoon

Bagi pembaca Webtoon, penting untuk memahami motivasi pribadi
dalam menikmati cerita, baik sebagai hiburan, pengurang stres, pengisi
waktu luang, maupun sebagai bentuk keterikatan emosional terhadap
karakter. Mengingat hasil penelitian menunjukkan tingginya tingkat

parasocial relationship pada pembaca, kesadaran terhadap alasan
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keterikatan tersebut menjadi penting agar pengalaman membaca dapat
dikelola secara sehat. Dengan memahami batas antara keterlibatan
emosional dan realitas sosial, pembaca diharapkan dapat menikmati
Webtoon secara seimbang tanpa mengabaikan interaksi sosial dan
aktivitas di dunia nyata. Dengan demikian, Webtoon dapat tetap
berfungsi sebagai media hiburan dan sarana regulasi emosi yang positif,
sekaligus tidak mengganggu keseimbangan kehidupan psikososial

pembaca.
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